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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji bagaimana siswa belajar tentang ekosistem melalui
pencatatan terbimbing dan tongkat bicara, dua model pembelajaran kooperatif. Selain itu, untuk melihat apakah terdapat
perbedaan yang sangat besar antara hasil belajar siswa pada materi lingkungan hidup yang diperoleh karena model
pembelajaran tersebut berguna untuk tipe talking stick dan direct note di kelas VII SMPN 3 Tanjungsari Sumedang. dan
belajar dari tanggapan siswa Metode penelitian kuasi-eksperimental digunakan. Seluruh siswa kelas VII yang terdiri
dari tiga kelas merupakan populasi. Ada 30 siswa di masing-masing dua kelas yang menjadi subjek penelitian, diambil
sebagai sampel. Tes dan wawancara digunakan sebagai metode pengumpulan data. Uji normalitas, uji homogenitas, dan
uji hipotesis merupakan komponen analisis data penelitian. Wawancara, di sisi lain, digunakan sebagai data pendukung
untuk mempelajari bagaimana perasaan siswa tentang proses pembelajaran. Kelas yang menggunakan model
pembelajaran kooperatif tongkat bicara (percobaan I) memperoleh skor 32,50 pada tes pertama, 77,33 pada tes terakhir,
dan N gain 0,71 termasuk dalam kategori tinggi. Sedangkan kelas yang menggunakan teknik mencatat terbimbing
(eksperimen II) memperoleh skor 34,83 pada tes pertama, 57,00 pada tes terakhir, dan N gain 0,33 termasuk dalam
kategori sedang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode talking stick dalam pembelajaran kooperatif lebih unggul
daripada metode catatan terbimbing karena terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok. Siswa di kelas
tongkat bicara dan catatan terpandu ditemukan lebih termotivasi dan fokus selama proses pembelajaran dalam
wawancara.

Kata Kunci : Hasil belajar, ekosistem, kooperatif talking stick, kooperatif guided note taking.

Abstract

The aim of this study was to examine how students learn about ecosystems through guided note-taking and talking
sticks, two models of cooperative learning. In addition, to see whether there is a very large difference between student
learning outcomes on environmental material obtained because the learning model is useful for the talking stick and
direct note types in class VII SMPN 3 Tanjungsari Sumedang. and learn from student responses A quasi-experimental
research method was used. All students of class VII consisting of three classes constitute the population. There are 30
students in each of the two classes who are the subject of the study, taking them as samples. Tests and interviews were
used as data collection methods. Normality test, homogeneity test, and hypothesis testing are components of research
data analysis. Interviews, on the other hand, are used as supporting data to learn how students feel about the learning
process. The class that used the talking stick cooperative learning model (trial I) obtained a score of 32.50 on the first
test, 77.33 on the last test, and an N gain of 0.71 was included in the high category. Whereas the class that used the
guided note-taking technique (experiment II) obtained a score of 34.83 on the first test, 57.00 on the last test, and N
gain 0.33 included in the medium category.

Keywords: learning outcomes, ecosystem, cooperative talking stick, cooperative guided note taking.
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PENDAHULUAN

Melalui pendidikan yang merupakan
usaha sengaja dan terencana untuk
mewujudkan lingkungan belajar dan proses
pembelajaran, peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, dan negara. .
2012: Sistem Pendidikan Nasional 2).

Pendidikan dapat berfungsi secara
efektif apabila pendidik (pengajar), peserta
didik (siswa), metode belajar mengajar, serta
sarana dan prasarana yang diperlukan untuk
menyelenggarakan pendidikan semuanya
saling mempengaruhi.

Semua siswa puas dengan cara proses
pembelajaran telah dilaksanakan,
sebagaimana ditentukan oleh wawancara;
Artinya, siswa lebih termotivasi karena
proses pembelajaran tidak membosankan.
Namun, siswa kurang puas dengan hasil
kegiatannya karena tidak terbiasa dengan
model pembelajaran dan mengalami
kekakuan selama proses belajar mengajar.

Rata-rata siswa bahkan belum
mempersiapkan diri untuk pembelajaran
kooperatif metode tongkat bicara. Sikap
siswa juga berubah ke arah yang positif
sebagai akibat dari kesadaran mereka
terhadap apa yang mereka pelajari.
Perkembangan ini tidak lepas dari upaya
refleksi diri guru yang semakin meningkat
untuk menginspirasi siswa dalam
meningkatkan hasil belajar materi ekosistem.
Perubahan dalam belajar mereka selama
proses pembelajaran menunjukkan hal ini.

Syaodih (2005:3) menegaskan bahwa
pendidikan pada hakekatnya merupakan
kerjasama antara pendidik dan peserta didik
untuk mencapai tujuan pendidikan dalam
konteks tertentu. Kolaborasi semacam ini
disebut kolaborasi instruktif, dan dampak
yang dimiliki guru dan siswa bersama-sama
itulah yang membuatnya demikian. Peran

pendidik lebih besar dalam pengaruh timbal
balik ini karena posisinya lebih matang,
berpengalaman, dan menguasai nilai,
pengetahuan, dan keterampilan. Siswa
disebut sebagai "pelajar" karena peran utama
mereka sebagai pengikut dan pemberi
pengaruh.
Dimana Respon siswa yang mengikuti
pembelajaran kooperatif tipe talking stick
menunjukkan bahwa semua siswa merasa
puas dengan cara proses pembelajaran yang
telah dilaksanakan; Secara khusus, siswa
lebih termotivasi untuk belajar karena
prosesnya tidak monoton. Namun, siswa
kurang puas dengan hasil kegiatannya karena
belum terbiasa dengan model pembelajaran
dan merasa kaku selama proses belajar
mengajar. Sementara itu, respon siswa yang
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe
Guided note-taking menunjukkan bahwa
sebagian besar fokus pada proses
pembelajaran, namun terkadang mereka
merasa bosan karena lebih banyak
mendengarkan penjelasan guru.

Setelah wawancara selesai, tanggapan siswa
menunjukkan bahwa sebagian besar dari
mereka fokus pada proses pembelajaran,
namun ada juga yang bosan karena lebih
banyak mendengarkan penjelasan guru.
Namun siswa kurang puas dengan hasil
kegiatannya karena setelah proses belajar
mengajar diberikan handout dengan beberapa
point penting yang dikosongkan untuk diisi
saat guru menjelaskannya, sehingga
memudahkan mereka mengingat kapan
waktunya tiba. untuk mengevaluasi materi,
khususnya materi yang berhubungan dengan
ekosistem.

Serta Terdapat perbedaan hasil belajar
siswa yang menggunakan model
pembelajaran kooperatif catatan terbimbing
yang signifikan dibandingkan dengan siswa
yang menggunakan model pembelajaran
kooperatif tongkat bicara. Hal ini dibuktikan
dengan N-Gain normal yang menggunakan
model pembelajaran talking stick membantu
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mengingat untuk nilai tinggi, sedangkan yang
menggunakan model fun learning
menggunakan direct note taking yang
menyenangkan mengingat aturan yang
sedang. Model pembelajaran kooperatif
tongkat bicara menghasilkan hasil belajar
siswa yang lebih unggul pada materi
ekosistem dibandingkan dengan model
pembelajaran kooperatif catatan terbimbing.

sehingga mereka dapat melakukan
yang terbaik. Siswa didorong untuk berani
dan menyuarakan pendapat mereka ketika
belajar dengan jenis tongkat berbicara.
Penjelasan guru terhadap materi pelajaran
yang akan dipelajari merupakan langkah
awal dalam pembelajaran metode talking
stick. Siswa memiliki kesempatan untuk
membaca dan meneliti materi. Beri diri Anda
cukup waktu untuk menyelesaikan tugas ini.

Selain itu, seperti yang dikemukakan
oleh Suprijono (2011: 109) Guru menyuruh
siswa untuk menutup bukunya. Tongkat yang
sudah disiapkan sebelumnya diambil oleh
instruktur. Salah satu siswa menerima
tongkat. Para siswa pemegang tongkat
diharapkan untuk menanggapi pertanyaan
dari instruktur dan sebagainya. Musik harus
dimainkan saat tongkat berpindah dari satu
siswa ke siswa lainnya. Kemudian tahap
terakhir dari teknik tongkat bicara adalah
guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk memikirkan materi yang telah
dipelajarinya. Setelah membahas tanggapan
masing-masing siswa dengan guru, siswa
sampai pada kesimpulan mereka sendiri.

Namun, karena keefektifan masing-
masing model pembelajaran tergantung pada
kondisi di sekolah atau kelas, maka tidak
diragukan lagi ada kelebihan dan
kekurangannya.

Strategi pembelajaran yang tepat,
yang dapat melibatkan siswa secara
intelektual dan emosional semaksimal
mungkin, sangat penting untuk pendidikan
sains, khususnya biologi. Guru dan siswa,
antara lain, berdampak pada keberhasilan
proses dan hasil pembelajaran di kelas.

Seorang guru tidak hanya harus tahu
bagaimana mengajarkan materi, tetapi juga
bagaimana menggunakannya secara efektif.
Cara seorang guru mengatur suasana di kelas
akan berdampak pada seberapa baik siswa
belajar. Dengan asumsi pendidik unggul
dalam menciptakan iklim yang membuat
peserta didik terdorong untuk dinamis dalam
belajar, maka akan mempertimbangkan
peningkatan hasil belajar.

Guru adalah seorang aktor dan
direktur selama proses belajar mengajar.
Artinya, guru sekolah bertanggung jawab
merencanakan dan melaksanakan pengajaran
(Sudjana, 2009: 12-13).

Hakikat belajar mengajar adalah
adanya interaksi atau hubungan timbal balik
antara guru dan murid dalam setting belajar
mengajar. Selain mengajar, menciptakan
lingkungan belajar yang menggugah siswa
untuk belajar secara konsisten dengan
semangat merupakan salah satu tanggung
jawab guru. Prestasi belajar akan mendapat
manfaat dari lingkungan belajar yang
demikian.

Ekosistem merupakan mata pelajaran
yang memiliki kaitan kuat dengan
pengalaman siswa yang selalu berinteraksi
satu sama lain dalam kehidupan sehari-hari.
Siswa, di sisi lain, menganggap konten
ekosistem menantang karena instruktur
biasanya menyajikannya dengan cara yang
metodis.

Studi pendahuluan di SMPN 3
Tanjungsari Sumedang mengungkapkan
bahwa model pembelajaran kooperatif
tongkat bicara dan mencatat terbimbing
belum pernah digunakan untuk
menyampaikan konten ekosistem. Kemudian,
banyaknya materi dan penyampaian guru
yang berulang-ulang membuat siswa sulit
mengikuti pelajaran sehingga banyak siswa
yang mendapat nilai rendah.

Proses belajar mengajar yang
meliputi proses interaksi atau hubungan
timbal balik antara guru dan siswa dalam
kegiatan belajar mengajar diperlukan untuk
meningkatkan pemahaman siswa tentang
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ekosistem pembelajaran di kelas SMP Negeri
3 Tanjungsari.

Rendahnya hasil belajar siswa
tentunya harus ditanggapi dengan serius,
sehingga berbagai upaya harus dilakukan
untuk memperbaikinya. Salah satu cara untuk
meningkatkan hasil belajar siswa adalah
dengan meningkatkan kualitas mengajar guru
dengan menerapkan model pembelajaran
yang diyakini guru efektif dan efisien di
kelas. Model pembelajaran berpotensi
menjadi alat komunikasi yang penting.

Guru dapat mencapai tujuan
pembelajaran tertentu dengan memanfaatkan
model pembelajaran tertentu.

Diperlukan sistem manajemen dan
lingkungan pembelajaran yang sedikit
berbeda untuk setiap model. Dalam
penerapannya, model pembelajaran harus
disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik
dengan alasan bahwa setiap model
pembelajaran memiliki tujuan, standar, dan
tekanan pokok yang berbeda-beda. ( 49)
(Isjoni, 2009).

METODE PENELITIAN

Informasi yang digunakan dalam
eksplorasi ini adalah informasi kuantitatif.
Data dependen yang dikumpulkan dari
sejumlah siswa melalui penggunaan tes
disebut data kuantitatif. Setelah mempelajari
sesuatu, tes digunakan untuk mengukur
seberapa baik seseorang melakukannya. Data
pendukung, di sisi lain, berasal dari
wawancara dengan siswa untuk mendapatkan
umpan balik tentang pembelajaran kooperatif
dengan tongkat bicara dan mencatat
terbimbing.

Di SMPN 3 Tanjungsari akan
dilakukan proses penelitian. Penulis memilih
lokasi ini karena harganya yang terjangkau,
belum pernah dilakukan penelitian
sebelumnya, serta ketersediaan data dan
sumber yang memudahkan dalam melakukan
penelitian.

Semua subjek penelitian merupakan
populasi (Arikunto, 2010: 130). Tiga kelas
kelas VII semester II SMPN 3 Tanjungsari
menjadi subjek penelitian ini. Sedangkan
sebagian dari populasi digunakan dalam
sampel (Sudjana, 2002: 6). Menggunakan
metode purposive sampling untuk memilih
sampel, atau memilih sampel berdasarkan
seperangkat kriteria (Sugiono, 2009:124).
Untuk menentukan nilai siswa digunakan
rumus sebagai berikut:

NP = x 100

Keterangan:
NP : Nilai persen nilai siswa yang

dicari atau yang diharapkan
R : Jumlah skor yang diperoleh
SM : Skor maksimum ideal 100

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jumlah butir soal yang digunakan untuk
mengukur hasil belajar adalah 20 soal pilihan
ganda. Untuk lebih lengkapnya, akan dijelaskan
sebagai berikut:

Uji Coba Soal

Soal tes digunakan untuk menentukan
daya pembeda, tingkat kesukaran, indeks
validitas, dan reliabilitas soal sebelum
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melakukan penelitian objek. Uji coba ini
dilakukan dengan materi bekal ekosistem di
kelas VIII SMPN 4 Rancaekek Bandung.
Ada 40 soal pilihan ganda yang harus
dijawab. Berdasarkan rekapitulasi soal tes,
hanya diperoleh 20 soal yang valid. Selain itu,
di kelas VII SMPN 3 Tanjungsari Sumedang,
20 soal ini dijadikan instrumen penelitian
yang dipaparkan.

Informasi yang dikumpulkan dari
hasil pemeriksaan adalah informasi tes
terakhir yang diuraikan melalui estimasi
terukur. Hal ini dilakukan agar permasalahan
yang dirumuskan dapat diselesaikan. Proses
pembelajaran dilanjutkan dengan tes akhir.
Hal ini dilakukan pada kedua kelas, yaitu
kelas eksperimen I yang menggunakan model
pembelajaran kooperatif mirip talking stick,
dan kelas eksperimen II yang menggunakan
model mirip mencatat terbimbing. Uji
signifikansi digunakan untuk menemukan
data yang signifikan. Uji hipotesis menjadi
dasar untuk uji signifikansi, yang kemudian
dilanjutkan dengan uji normalitas dan uji
homogenitas yang dianggap sebagai
prasyarat.

Uji Homogenitas

Uji hipotesis
Dari hasil estimasi N-Gain antara

penggunaan model pembelajaran talking
stick menunjukkan ukuran yang tinggi, hal
ini dikarenakan pengalaman belajar
menggunakan talking stick dapat
membangkitkan semangat siswa, karena
siswa maju dengan gembira dan tidak ada
ketegangan sehingga mereka dapat
menawarkan sudut pandang tentang materi
yang diperkenalkan. Mencatat terbimbing,

penjelasan guru, siswa juga harus
mengisi blangko kosong pada handout untuk
memastikan bahwa mereka memahaminya.

Pengolahan data pada pembelajaran
siswa kelas 7A dan 7B di SMPN 3
Tanjungsari terungkap bahwa pada saat siswa
diberi perlakuan, model pembelajaran talking
stick lebih baik kinerjanya dibandingkan
dengan model pembelajaran mencatat
terbimbing jika digunakan dengan muatan
ekosistem.
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Pembahasan
Pengolahan data hasil belajar siswa di

kelas VII A dan VII B SMPN 3 Tanjungsari
diketahui bahwa kelas yang menggunakan
model pembelajaran catatan terbimbing
memiliki kinerja yang lebih baik daripada
kelas yang menggunakan model
pembelajaran tongkat bicara setelah
perlakuan. model.

Strategi pembelajaran yang tepat,
yang dapat melibatkan siswa secara
intelektual dan emosional semaksimal
mungkin, sangat penting untuk pendidikan
sains, khususnya biologi. Guru dan siswa,
antara lain, berdampak pada keberhasilan
proses dan hasil pembelajaran di kelas.
Seorang guru tidak hanya harus tahu
bagaimana mengajarkan materi, tetapi juga
bagaimana menggunakannya secara efektif.
Cara seorang guru mengatur suasana di kelas
akan berdampak pada seberapa baik siswa
belajar. Dengan asumsi pendidik unggul
dalam menciptakan iklim yang membuat
peserta didik terdorong untuk dinamis dalam
belajar, maka akan mempertimbangkan
peningkatan hasil belajar.
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Dari hasil estimasi N-Gain antara
penggunaan model pembelajaran talking
stick menunjukkan ukuran yang tinggi, hal
ini dikarenakan pengalaman belajar
menggunakan talking stick dapat
membangkitkan semangat siswa, karena
siswa maju dengan gembira dan tidak ada
ketegangan sehingga mereka dapat
menawarkan sudut pandang tentang materi
yang diperkenalkan. Mencatat terbimbing,
berbeda dengan pembelajaran kooperatif,
menunjukkan kriteria sedang karena
ketidakmampuan siswa untuk mengisi
handout materi dan mengosongkan beberapa
poin penting. Sesuai dengan pendapat
Christianti (2012:31) yang menyatakan
bahwa selain mendengarkan penjelasan guru,
siswa juga harus mengisi blangko kosong
pada handout untuk memastikan bahwa
mereka memahaminya.

Pengolahan data pada pembelajaran
siswa kelas 7A dan 7B di SMPN 3
Tanjungsari terungkap bahwa pada saat siswa
diberi perlakuan, model pembelajaran talking
stick lebih baik kinerjanya dibandingkan
dengan model pembelajaran mencatat
terbimbing jika digunakan dengan muatan
ekosistem.

Dimana Respon siswa yang
mengikuti pembelajaran kooperatif tipe
talking stick menunjukkan bahwa semua
siswa merasa puas dengan cara proses
pembelajaran yang telah dilaksanakan;
Secara khusus, siswa lebih termotivasi untuk
belajar karena prosesnya tidak monoton.
Namun, siswa kurang puas dengan hasil
kegiatannya karena belum terbiasa dengan
model pembelajaran dan merasa kaku selama
proses belajar mengajar. Sementara itu,
respon siswa yang menggunakan
pembelajaran kooperatif tipe Guided note-
taking menunjukkan bahwa sebagian besar
fokus pada proses pembelajaran, namun
terkadang mereka merasa bosan karena lebih
banyak mendengarkan penjelasan guru.

Pada observasi di SMPN 3
Tanjungsari Sumedang mengungkapkan
bahwa model pembelajaran kooperatif

tongkat bicara dan mencatat terbimbing
belum pernah digunakan untuk
menyampaikan konten ekosistem. Kemudian,
banyaknya materi dan penyampaian guru
yang berulang-ulang membuat siswa sulit
mengikuti pelajaran sehingga banyak siswa
yang mendapat nilai rendah.

Proses belajar mengajar yang
meliputi proses interaksi atau hubungan
timbal balik antara guru dan siswa dalam
kegiatan belajar mengajar diperlukan untuk
meningkatkan pemahaman siswa tentang
ekosistem pembelajaran di kelas SMP Negeri
3 Tanjungsari.

Rendahnya hasil belajar siswa
tentunya harus ditanggapi dengan serius,
sehingga berbagai upaya harus dilakukan
untuk memperbaikinya. Salah satu cara untuk
meningkatkan hasil belajar siswa adalah
dengan meningkatkan kualitas mengajar guru
dengan menerapkan model pembelajaran
yang diyakini guru efektif dan efisien di
kelas. Model pembelajaran berpotensi
menjadi alat komunikasi yang penting.

Guru dapat mencapai tujuan
pembelajaran tertentu dengan memanfaatkan
model pembelajaran tertentu.

Serta Terdapat perbedaan hasil
belajar siswa yang menggunakan model
pembelajaran kooperatif catatan terbimbing
yang signifikan dibandingkan dengan siswa
yang menggunakan model pembelajaran
kooperatif tongkat bicara. Hal ini dibuktikan
dengan N-Gain normal yang menggunakan
model pembelajaran talking stick membantu
mengingat untuk nilai tinggi, sedangkan yang
menggunakan model fun learning
menggunakan direct note taking yang
menyenangkan mengingat aturan yang
sedang. Model pembelajaran kooperatif
tongkat bicara menghasilkan hasil belajar
siswa yang lebih unggul pada materi
ekosistem dibandingkan dengan model
pembelajaran kooperatif catatan terbimbing.
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Tanggapan Siswa Terhadap Pembelajaran
Kooperatif Menggunakan Tipe Talking
Stick

Semua siswa puas dengan cara proses
pembelajaran telah dilaksanakan,
sebagaimana ditentukan oleh wawancara;
Artinya, siswa lebih termotivasi karena
proses pembelajaran tidak membosankan.
Namun, siswa kurang puas dengan hasil
kegiatannya karena tidak terbiasa dengan
model pembelajaran dan mengalami
kekakuan selama proses belajar mengajar.

Rata-rata siswa bahkan belum
mempersiapkan diri untuk pembelajaran
kooperatif metode tongkat bicara. Sikap
siswa juga berubah ke arah yang positif
sebagai akibat dari kesadaran mereka
terhadap apa yang mereka pelajari.
Perkembangan ini tidak lepas dari upaya
refleksi diri guru yang semakin meningkat
untuk menginspirasi siswa dalam
meningkatkan hasil belajar materi ekosistem.
Perubahan dalam belajar mereka selama
proses pembelajaran menunjukkan hal ini.

Hasil wawancara dengan siswa terhadap
pembelajaran kooperatif menggunakan tipe
Guided Note Taking

Setelah wawancara selesai, tanggapan
siswa menunjukkan bahwa sebagian besar
dari mereka fokus pada proses pembelajaran,
namun ada juga yang bosan karena lebih
banyak mendengarkan penjelasan guru.
Namun siswa kurang puas dengan hasil
kegiatannya karena setelah proses belajar
mengajar diberikan handout dengan beberapa
point penting yang dikosongkan untuk diisi
saat guru menjelaskannya, sehingga
memudahkan mereka mengingat kapan
waktunya tiba. untuk mengevaluasi materi,
khususnya materi yang berhubungan dengan
ekosistem.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
membandingkan model pembelajaran tongkat
bicara dengan teknik mencatat terbimbing
ditinjau dari hasil belajar siswa pada mata
pelajaran ekosistem yang dilaksanakan di
SMPN 3 Tanjungsari Sumedang dapat
digambarkan secara garis besar sebagai
berikut:

1. Model pembelajaran talking stick
menghasilkan hasil belajar siswa
yang tinggi, dengan N-Gain sebesar
0,71 dan rata-rata nilai tes awal 32,50
dan nilai tes akhir 77,33.

2. Siswa yang menggunakan model
pembelajaran catatan terbimbing
memiliki rata-rata hasil belajar 34,83
pada tes awal dan 57,00 pada tes
akhir, dengan N-Gain sedang sebesar
0,33.

3. Terdapat perbedaan hasil belajar
siswa yang menggunakan model
pembelajaran kooperatif catatan
terbimbing yang signifikan
dibandingkan dengan siswa yang
menggunakan model pembelajaran
kooperatif tongkat bicara. Hal ini
dibuktikan dengan N-Gain normal
yang menggunakan model
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pembelajaran talking stick membantu
mengingat untuk nilai tinggi,
sedangkan yang menggunakan model
fun learning menggunakan direct note
taking yang menyenangkan
mengingat aturan yang sedang. Model
pembelajaran kooperatif tongkat
bicara menghasilkan hasil belajar
siswa yang lebih unggul pada materi
ekosistem dibandingkan dengan
model pembelajaran kooperatif
catatan terbimbing.

4. Respon siswa yang mengikuti
pembelajaran kooperatif tipe talking
stick menunjukkan bahwa semua
siswa merasa puas dengan cara proses
pembelajaran yang telah dilaksanakan;
Secara khusus, siswa lebih
termotivasi untuk belajar karena
prosesnya tidak monoton. Namun,
siswa kurang puas dengan hasil
kegiatannya karena belum terbiasa
dengan model pembelajaran dan
merasa kaku selama proses belajar
mengajar. Sementara itu, respon
siswa yang menggunakan
pembelajaran kooperatif tipe Guided
note-taking menunjukkan bahwa
sebagian besar fokus pada proses
pembelajaran, namun terkadang
mereka merasa bosan karena lebih
banyak mendengarkan penjelasan
guru.
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